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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Optimalisasi kinerja perusahaan merupakan target akhir dalam setiap perusahaan. 

Penerapan K3 yang baik memberikan rasa aman dan menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif, sementara self-efficacy yang tinggi mendorong karyawan untuk bekerja lebih 

efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan self efficacy terhadap kinerja karyawan di 

Unit PLTGU Tanjung Batu, Kutai Kartanegara. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional yang melibatkan sebanyak 52 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur menggunakan kuesioner 

yang telah melewati uji validitas dan reliabilitas. Analisis data bivariat dilakukan 

menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70% responden 

memiliki tingkat K3 dalam kategori tinggi, 75% responden memiliki self efficacy tinggi, 

dan 65% responden memiliki kategori kinerja tinggi. Analisis bivariat pada hubungan 

K3 terhadap kinerja menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,001 sehingga H0 ditolak. 

Selain itu, analisis bivariat pada hubungan self efficacy terhadap kinerja menunjukkan 

p-value sebesar 0,004 sehingga H0 ditolak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

terhadap hubungan yang signifikan antara keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan 

self efficacy terhadap kinerja karyawan di Unit PLTGU Tanjung Batu, Kutai 

Kartanegara. 
 

Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Self Efficacy, Kinerja. 

Abstract 

The optimization of company performance was the ultimate goal for every organization. 

The implementation of good occupational safety and health (OSH) provided a sense of 

security and created a conducive work environment, while high self-efficacy encouraged 

employees to work more effectively and efficiently. This study aimed to analyze the 

relationship between occupational safety and health (OSH) and self-efficacy on 

employee performance at the Tanjung Batu PLTGU Unit, Kutai Kartanegara. This 

research was a quantitative study with a cross-sectional design involving 52 

respondents. Data collection was conducted through structured interviews using 

questionnaires that had undergone validity and reliability tests. Bivariate data analysis 

was performed using the chi-square test. The results showed that 70% of respondents 

had OSH levels in the high category, 75% of respondents had high self-efficacy, and 

65% of respondents had performance in the high category. Bivariate analysis of the 

relationship between OSH and performance showed a p-value of 0.001, leading to the 

rejection of H₀. Additionally, bivariate analysis of the relationship between self-efficacy 

and performance showed a p-value of 0.004, also leading to the rejection of H₀. This 

study concluded that there was a significant relationship between occupational safety 

and health (OSH) and self-efficacy on employee performance at the Tanjung Batu 

PLTGU Unit, Kutai Kartanegara. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif, aman, dan kondusif. Penerapan K3 yang baik tidak hanya bertujuan 

untuk mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja, tetapi juga untuk meningkatkan kepuasan dan 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang aman dan sehat memberikan rasa aman bagi karyawan, 

sehingga mereka dapat bekerja secara optimal tanpa kekhawatiran terhadap risiko yang mengancam 

keselamatan. Menurut Organisasi Perburuhan Internasional (ILO), setiap tahunnya lebih dari 2,3 juta 

pekerja di seluruh dunia kehilangan nyawa akibat kecelakaan kerja atau penyakit terkait pekerjaan, 

menjadikan K3 sebagai prioritas utama dalam berbagai sektor industri, termasuk sektor energi seperti 

Unit Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU) (1,2). 

Unit PLTGU Tanjung Batu di Kutai Kartanegara merupakan salah satu unit strategis dalam 

penyediaan energi listrik di Indonesia. Operasional unit ini melibatkan aktivitas dengan risiko tinggi, 

seperti bekerja dengan peralatan berat, bahan bakar gas, dan uap bertekanan tinggi. Dalam konteks 

ini, penerapan K3 tidak hanya menjadi kewajiban hukum, tetapi juga kebutuhan strategis untuk 

memastikan kelangsungan operasional yang efisien. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan K3 yang efektif memiliki hubungan positif dengan peningkatan kinerja karyawan. 

Misalnya, studi oleh Wahyuni et al. (2021) mengungkapkan bahwa penerapan K3 yang komprehensif 

dapat mengurangi tingkat kecelakaan kerja hingga 30% dan meningkatkan produktivitas sebesar 15% 

(3). 

Di sisi lain, faktor individual seperti self efficacy juga memegang peranan penting dalam 

menentukan kinerja karyawan. Self efficacy, sebagaimana dijelaskan oleh Bandura (1997), adalah 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan 

tertentu. Karyawan dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, gigih, dan mampu 

mengatasi hambatan dalam pekerjaan mereka. Studi oleh Harahap et al. (2021) menunjukkan bahwa 

self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, di mana karyawan dengan tingkat self-

efficacy tinggi lebih mungkin untuk menyelesaikan tugas dengan baik, meskipun menghadapi 

tekanan kerja yang besar (4). 

Namun, meskipun pentingnya K3 dan self-efficacy telah banyak diakui, penerapannya di 

lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. Di Unit PLTGU Tanjung Batu, implementasi K3 

sering kali terhambat oleh keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan, dan rendahnya kesadaran 

karyawan tentang pentingnya K3. Misalnya, penggunaan alat pelindung diri (APD) yang tidak 

konsisten atau tidak sesuai standar menjadi salah satu isu yang sering muncul. Selain itu, upaya untuk 

meningkatkan self-efficacy karyawan belum sepenuhnya terintegrasi dalam program pengembangan 

sumber daya manusia(4,5). 

Di sisi lain, untuk meningkatkan self-efficacy, perusahaan dapat mengadopsi pendekatan 

berbasis pengembangan sumber daya manusia, seperti mentoring, coaching, dan pemberian umpan 

balik konstruktif. Penelitian oleh Gist dan Mitchell (1992) menunjukkan bahwa pelatihan yang 

dirancang untuk meningkatkan self-efficacy secara signifikan dapat meningkatkan kinerja karyawan, 

terutama dalam situasi kerja yang kompleks. Selain itu, penghargaan atas keberhasilan kerja juga 

dapat menjadi salah satu cara efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri karyawan (1,6). 

Lingkungan kerja di sektor energi seperti PLTGU juga memiliki kompleksitas tersendiri. 

Karyawan tidak hanya dituntut untuk memiliki keterampilan teknis yang memadai, tetapi juga 

kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan tinggi. Dalam situasi seperti ini, tingkat self-efficacy 

yang rendah dapat menyebabkan penurunan motivasi, stres, dan bahkan kesalahan kerja yang 

berdampak negatif pada kinerja keseluruhan unit (4,7). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan K3 dan self-efficacy terhadap kinerja 

karyawan di Unit PLTGU Tanjung Batu, Kutai Kartanegara. Penelitian ini berangkat dari pemahaman 
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bahwa K3 dan self-efficacy merupakan dua faktor yang saling mendukung dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Penerapan K3 yang baik memberikan rasa aman dan menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif, sementara self-efficacy yang tinggi mendorong karyawan untuk bekerja lebih efektif 

dan efisien. Dengan mengidentifikasi hubungan antara kedua faktor ini dan kinerja karyawan, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan strategis bagi pengelola Unit PLTGU dalam 

meningkatkan kinerja operasional mereka. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk 

mengevaluasi pengaruh antara K3 dan self efficacy terhadap kinerja karyawan di unit PLTGU 

Tanjung Batu, Kutai Kartanegara. Proses penelitian dilakukan selama durasi 4 bulan (Januari – April 

2024) sejak perencanaan, perizinan, pengumpulan data, analisis data, dan pelaporan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan pada Maret-April 2024. Jumlah responden sebanyak 52 orang yang 

diambil dengan teknik simple random sampling. Teknik pengambilan data dilakukan melalui 

wawancara terstruktur menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis 

data dilakukan menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan antara variabel K3 dan self-

efficacy terhadap kinerja karyawan.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Karakteristik Responden 

 

Tabel 3.1. Karakteristik responden 

Karakteristik Responden Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki – Laki 34 65 

Perempuan 18 35 

Usia   

20-30 tahun 8 15 

31-40 tahun 14 27 

41-50 tahun 26 50 

>50 tahun 4 8 

Pendidikan   

SMA/SMK 4 7 

Diploma 9 17 

Sarjana 39 76 

>Magister  0 0 

Masa Kerja   

<5 tahun 3 6 

5-10 tahun 19 37 

11-15 tahun 18 35 

16-20 tahun 12 25 

>20 tahun 0 0 
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Hasil penelitian tentang karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden 

sebanyak 34 orang (65%) berjenis kelamin laki-laki, sebanyak 26 orang (50%) berada pada usia 

41050 tahun, sebanyak 39 orang (76%) memiliki Pendidikan terakhir Sarjana, dan sebanyak 19 orang 

(37%) telah bekerja selama 5-10 tahun.   

Kualitas kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor demografis. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga tingkat produktivitas atau kinerja tenaga kerja 

tersebut. Tingkat usia berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja sebab terkait dengan 

kemampuan fisik seorang tenaga kerja. Jenis kelamin berkaitan dengan perbedaan fungsi, peran, dan 

tanggung jawab laki-laki dan perempuan sebagai kesepakatan hasil bentukan masyarakat. Adanya 

tenaga kerja yang memiliki pengalaman kerja diharapkan memperoleh pekerjaan sesuai dengan 

keahliannya. Semakin lama seseorang dalam pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya maka 

diharapkan akan mampu meningkatkan produktivitasnya (8–10). 

 

3.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

 

Tabel. 3.2. Distribusi Frekuensi Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi 36 70 

Rendah 16 30 

Total 52 100 

 

Berdasarkan tabel 3.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden sebanyak 36 orang (70%) 

memiliki Tingkat keselamatan dan kesehatan kerja dalam kategori tinggi. Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek krusial dalam lingkungan kerja, karena berperan dalam 

mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja, serta meningkatkan produktivitas karyawan. 

Beberapa penelitian dalam lima tahun terakhir menegaskan pentingnya penerapan K3 di tempat kerja. 

Implementasi program K3 yang efektif dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Hal ini 

disebabkan oleh penurunan tingkat kecelakaan kerja dan peningkatan kesehatan karyawan, yang pada 

gilirannya meningkatkan efisiensi operasional Perusahaan. Penerapan K3 tidak hanya melindungi 

karyawan dari risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja, tetapi juga meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas mereka terhadap perusahaan. Lingkungan kerja yang aman dan sehat menciptakan suasana 

kerja yang kondusif, sehingga karyawan dapat bekerja dengan lebih optimal (11,12). 

Rohimat (2022) dalam penelitiannya pada industri makanan menemukan bahwa penerapan 

sistem manajemen K3 yang baik dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan 

kualitas produk.  Hal ini menunjukkan bahwa K3 tidak hanya berdampak pada kesejahteraan 

karyawan, tetapi juga pada kualitas dan daya saing produk perusahaan. Secara keseluruhan, berbagai 

studi tersebut menunjukkan bahwa penerapan K3 yang efektif di tempat kerja memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap kesehatan dan keselamatan karyawan, produktivitas kerja, serta 

kualitas produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan perhatian khusus 

pada implementasi K3 untuk mencapai kinerja yang optimal dan berkelanjutan (11,12). 

 

3.3 Self Efficacy 

Tabel. 3.3. Distribusi Frekuensi Variabel Self Efficacy 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi 39 75 

Rendah 13 25 

Total 52 100 
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Berdasarkan tabel 3.3 menunjukkan bahwa mayoritas responden sebanyak 39 orang (75%) 

memiliki Tingkat self efficacy dalam kategori tinggi. Self-efficacy, atau keyakinan individu terhadap 

kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan, memiliki peran vital dalam 

lingkungan kerja. Beberapa penelitian dalam lima tahun terakhir menegaskan pentingnya self-

efficacy bagi kinerja karyawan dan organisasi. Menurut penelitian, self-efficacy berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan dengan self-efficacy tinggi menunjukkan 

kompetensi lebih baik dalam menyelesaikan pekerjaan, yang berdampak positif pada produktivitas 

dan efektivitas organisasi (11,13). 

Studi lain dalam Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya (2022) menemukan bahwa self-

efficacy berperan penting dalam pengembangan kinerja karyawan. Keyakinan diri yang tinggi 

mendorong karyawan untuk menghadapi tantangan dengan lebih proaktif dan inovatif, sehingga 

meningkatkan kinerja individu dan tim. Selain itu, penelitian lainnya menunjukkan bahwa self-

efficacy memengaruhi kesiapan kerja individu. Individu dengan self-efficacy tinggi lebih siap dan 

adaptif terhadap perubahan dan tuntutan pekerjaan, yang esensial dalam dinamika lingkungan kerja 

modern (14,15). 

Secara keseluruhan, self-efficacy tidak hanya meningkatkan kinerja individu tetapi juga 

berkontribusi pada kesuksesan organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan untuk mendorong dan mengembangkan self-efficacy karyawan melalui pelatihan, 

mentoring, dan lingkungan kerja yang mendukung. 

 

3.4 Kinerja 

 

Tabel. 3.4. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi 34 65 

Rendah 18 35 

Total 52 100 

 

Berdasarkan tabel 3.4 menunjukkan bahwa mayoritas responden sebanyak 34 orang (65%) 

memiliki Tingkat kinerja dalam kategori tinggi. Kinerja karyawan merupakan elemen krusial dalam 

menentukan kesuksesan suatu perusahaan. Beberapa penelitian dalam lima tahun terakhir menyoroti 

pentingnya kinerja di tempat kerja dan dampaknya terhadap organisasi. Kinerja yang tinggi dapat 

mengurangi angka absensi dan meningkatkan efisiensi penyelesaian tugas, sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan lebih cepat dan dengan kualitas yang lebih baik. Kinerja mencerminkan perasaan senang 

individu atau kelompok terhadap pekerjaan, kerja sama, dan lingkungan kerja, yang mendorong 

mereka untuk bekerja lebih baik dan produktif. Selain itu, moral kerja yang meliputi kepuasan di luar 

pekerjaan, kepuasan terhadap pekerjaan, dan kepuasan pribadi, berperan penting dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan (15,16). 

Secara keseluruhan, kinerja karyawan yang optimal tidak hanya meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi operasional perusahaan, tetapi juga berkontribusi pada kepuasan kerja individu dan 

stabilitas organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan perhatian 

khusus pada upaya peningkatan kinerja karyawan melalui berbagai strategi dan program yang efektif. 

 

3.5 Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Kinerja  

Hasil dari tabel 3.5. menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan dengan tingkat 

implementasi K3 yang tinggi memiliki kinerja yang tinggi (28 dari 36 karyawan). Sebaliknya, 

karyawan dengan tingkat implementasi K3 yang rendah cenderung memiliki kinerja rendah (10 dari 

16 karyawan). Nilai p-value dari uji chi-square sebesar 0,001 <  (0,05) yang berarti H0 ditolak. Hal 
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ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap kinerja karyawan.  

 

Tabel. 3.5. Kontingensi Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Kinerja 

K3 
Kinerja 

Total 
Tinggi Rendah 

Tinggi 28 8 36 

Rendah 6 10 16 

Total 34 18 52 

 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Beberapa penelitian dalam lima tahun terakhir menegaskan hubungan positif antara 

penerapan K3 dan peningkatan kinerja karyawan. Penelitian oleh Aisy (2021) di PT. PLN (Persero) 

UIT JBB UPT Durikosambi menunjukkan bahwa variabel K3 berkontribusi sebesar 15,76% terhadap 

kinerja karyawan, dengan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

adanya hubungan positif antara K3 dan kinerja karyawan, dengan nilai thitung sebesar 3,178 yang 

lebih besar dari t-tabel 2,005. Studi lain menemukan bahwa penerapan prinsip K3, yang mencakup 

aspek higiene, sanitasi, dan lingkungan kerja, berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan. 

Karyawan yang merasa aman dan sehat di tempat kerja cenderung menunjukkan produktivitas yang 

lebih tinggi. Selain itu, penelitian di PT. Pulau Lemon Manokwari menunjukkan bahwa keselamatan 

dan kesehatan kerja secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan, dengan nilai signifikansi 

masing-masing sebesar 0,003 dan 0,002. Hal ini menegaskan bahwa lingkungan kerja yang aman dan 

sehat berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan (3,4,17). 

Secara keseluruhan, penerapan K3 yang efektif tidak hanya melindungi karyawan dari risiko 

kecelakaan dan penyakit, tetapi juga meningkatkan produktivitas dan kinerja mereka. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu memberikan perhatian khusus pada implementasi program K3 untuk mencapai 

kinerja optimal dan kesejahteraan karyawan. 

 

3.6 Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja 

 

Tabel. 3.6. Kontingensi Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Kinerja 

Self Efficacy 
Kinerja 

Total 
Tinggi Rendah 

Tinggi 30 9 39 

Rendah 4 9 13 

Total 34 18 52 

 

Berdasarkan tabel 3.6, terlihat bahwa karyawan dengan tingkat self-efficacy yang tinggi 

cenderung memiliki kinerja tinggi (30 dari 39 karyawan). Sebaliknya, karyawan dengan self-efficacy 

rendah lebih banyak yang memiliki kinerja rendah (9 dari 13 karyawan). Data ini menunjukkan 

kemungkinan hubungan signifikan antara self-efficacy dengan kinerja karyawan. Nilai p-value dari 

uji chi-square sebesar 0,004 <  (0,05) yang berarti H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara selfefficacy terhadap kinerja karyawan.  

Self-efficacy atau keyakinan individu terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas 

dan mencapai tujuan, memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Beberapa penelitian 

dalam lima tahun terakhir menegaskan hubungan positif antara self-efficacy dan peningkatan kinerja 

di tempat kerja. Penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan positif dan 
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signifikan dengan kinerja karyawan. Analisis korelasi rank Spearman menghasilkan nilai r = 0,537, 

yang mengindikasikan tingkat hubungan sedang antara self-efficacy dan kinerja. Kontribusi self-

efficacy terhadap kinerja karyawan tercatat sebesar 28,8%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain. Studi oleh Ali dan Wardoyo (2020) menemukan bahwa self-efficacy berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh tidak langsung yang lebih besar terhadap kinerja 

karyawan ketika dimediasi oleh kepuasan kerja, dibandingkan dengan pengaruh langsungnya (5–7). 

Secara keseluruhan, self-efficacy memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, organisasi perlu mendorong pengembangan self-efficacy melalui 

pelatihan, mentoring, dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung, guna mencapai kinerja 

optimal dan produktivitas yang berkelanjutan. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan penelitian ini yaitu tingkat keselamatan dan kesehatan kerja (K3), self efficacy, 

dan kinerja karyawan berada pada kategori tinggi. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan 

antara keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan self efficacy terhadap kinerja karyawan di Unit 

PLTGU Tanjung Batu, Kutai Kartanegara. 
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